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Menimbang

Mengingal

Memperhatikan :

Menatapkan
PERTAMA

KEDUA,

MEMNTERI ENERG| DAN SUMBER DAYA MINERAL,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat {3) Peraturan
Pemaerintah Nomor 102 Tehun 2000 tentang Standardisasi Nasional dan
dalam rangka mewujudkan efisiensi produksi dan penggunaan peralatan
dan pemanfaat tenaga listrik secara nasional, periu memberlakukan
Standar Nasional Indonesia 04-1822-2002 mengenai Frekuensi Standar
khusus untuk frekuensi sistern arus bolak balik fase tunggal dan fase tiga
50 Hertz sebagai standar wajib;

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 (LN Tahun 2002 Nomaor 84,
TLN Nomar 4228),

2. Pergluran Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 (LN Tahun 2000
Momar 189, TLN Nomaor 4020);

3. Keputusan Presiden Momor 228/ Tahun 2001 tanggal 8 Agustus
2001;

4  Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi Homor
02.P/G322/M.PE/S85 tanggal 12 Juni 1995;

Keputusan HKepala Badan Standardisasi Nasional (BSN) Nomor
JVKEP/BSN/MS/Z002 tanggal 5 September 2002;

MEMUTUSKAN !

Memberiakukan Standar Nasional Indonesia 04-1822-2002 mengenai
Frekuensi Standar khusus untuk frekuensi sistem arus bolak ballk fase
tunggal dan fase tiga 50 Hertz, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
| Keputusan Menteri inl, sebagal Standar Wajib.

Sistem arus bolak balik fase lunggal dan fase tiga yang telah
menggunakan frekuensi 60 Hertz dapat digunakan sampai dengan paling
lambat tahun 2020 dan tidak boleh dikembangkan lagl untuk sistem yang
baru
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Pemilik instalasi tenaga listrik yang menggunakan sistem arus bolak balik
fase tunggal dan fase tiga dengan frekuensi 60 Hertz sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kedua wajib membuat pernyataan dengan
menggunakan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran |l
Keputusan Menteri Ini serta menyampalkan surat pernyataan tersebut
kepada Menteri, Gubernur, Bupati/Walikota sesuai kewenangan masing-
masing.

Pelaksanaan pengawasan terhadap penerapan standar wajb
sebagaimana dimaksud dalam Diktum Pertama dilakukan oleh Inspektur
Ketenagalistrikan dengan tata cara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pelanggaran terhadap Keputusan Menteri ini dikenakan sanksi sesusi
dengan peraluran perundang-undangan yang berlaku.

Direktorat Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energl  berkoordinasi

dengan Instansi terkalt melaksanakan pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksanaan Keputusan Menteri ini.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal B Januari 2003

Menteri Energi dan Sumbar Daya Mineral

A ™

giantoro

Menteri Parindustrian dan Perdagangan

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Menteri Parhubungan

Menteri Megara Lingkungan Hidup

Para Gubernur di seluruh Indonesia

Sekretaris Jenderal Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Jenderal Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi

Para Bupati'Malikota di seluruh Indanesia

Kepala Badan Standardisasi Nazional

Para Direktur Utama BUMN di sektor energi dan sumber daya mineral
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STANDAR NASIONAL INDONESIA 04-1922-2002
FREKUENSI STANDAR
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1 Ruang lingkup
2 Tabel dari frekuensistandar ............. i e e



SNI 04-1822-2002

> Prakata

Standar Nasional Indonesia (SNI) mengenal “Frekuensi Standar”, diadopsi secara
modifikasi dari Standar internationel Electrotechnical Gommission (IEC) Publikasi 60186
(1865-01) dangan judul “/EC Standard Frequencies” SNI Ini dirumuskan oleh Panitia
Tegangan Arus Pengenal dan Frekuensi, Arus Hubung-Singkat dan Relai (PTTN) masa
kerja Tahun 2002. Standar ini merupakan revisi dari SNI 04-1922-1800.

Ketlka dalam taraf Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI), standar ini telah melalul

proses/prosedur perumusan standar dan terakhir dibahas dalam Forum Konsensus yang
diadakan pada tanggal 26 Juni 2002 untuk mencapal mufakat.

Dalam rangka memperiahankan mutu kelersedigan standar yang letap mengikut
perkembangan, maka diharapkan masyarakat standardisasi ketenagalistrikan mamberikan

saran dan usul perbaikan demi kesempurnaan standar ini dan tak kalah pentingnya untuk
revisi standar ini kemudian hari,

Semcga SNI Inl bermanfaat bagi kita terutama dalam menunjang pembangunan nasienal
untuk kesejahteraan rakyat.
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NOMOR . 05 K/30/MEM/2003

TANGGAL : g Januari 2003

SURAT PERNYATAAN

Nomar :

Sesuai dengan ketentusn Diktum Ketiga Keputusan Menteri Energi dan Sumbe:
Daya Mineral Nomor .............. tanggal .......... tentang Pemberlakuan Standar Nasional
Indonesia 04-1822-2002 Mengenai Frekuensi Standar Khusus Untuk Frekuensi Sist=m Arus
Bolak Balk Fase Tunggal Dan Fas= Tiga 50 Hertz Sebagai Standar Wejib, dengan ini
menyatakan bahwa

Nama Perusahaan ek R R T

AIBIMBE = L et et e st snm e b b b et
mempunyai instalasi tenage listnk :
Lokasi
Penyedisandayauntuk  © e R T :
Kapasitas Daya (MVA)

akan menggantikan frekuensi 60 Hertz yang digunakan pada instalasi tenaga listrik tersebut
di atas menjadi frakuensi 50 Hertz paling lambal akhir tahun 2020.

Demikian pemyataan ini dibual uniuk memenuhi keientuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

Direksi

MATERAI

Jabstan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

V’L ey X

Purno ﬂ‘usg-nlam



SNI 04-1922-2002

] 1
- Frekuensi Standar

1 Ruang lingkup

Frakuens| Standar adalah frakuensi yang digunakan untuk sistem arus bolak-ballk fase
funggel dan fase tiga, instalasi kapal, sistem traksi arus bolak-balik, perkakas, untuk
industri rayon, dan pesawat terbang.

Standar ini dibatasi untuk frekuensi sampai dengan 10 000 Hz

CATATAN  Standar ini merujuk Publikasi IEC 166 (1865) IEC Standard frequencies
pada bagian frekuensi 50 Hz.

2 Tabel dari Frekuensi Standar

Simem Inutalasi: Trakei Parkakas ((ihet calatan 3] | Indusiri rayen | Pesawsl ferbang
kagal Sani 50 He Sen 50 Hz
(11 [Hz) lald] _{Hz iHz)
i 50 18°%
B0 &0 100

AQD

E354iEE B sERERRERS [B2

CATATAN 1 Bils frekuensi dihasiken oleh mesin berputar dengan mator induksl, frekuansi yeng
SEEUNQOLURAYE sgak sedikil lebih keci darpade nilal yang ditonjukkan

CATATAN 2  Nilai dengan tenda gans di bawshnym sdalah nilgi yang lebih disuks uniu
petkakas

CATATAN 3  Standar inl tidak berlaku uniuk sirkil dari gawal kendall periakas mesin [ka sirkiz
tersébul hanya merupakan bagien dan rakitan teflulup yang khusus untuk B3l pErkakns rmesn
atau gabungan dan masin-mesin i2rsebut

CATATAN &  Sistem yang tarianjur menggunakan frekuensi 80 Hz dapat digunakan paling lamoat
sampal dengan tahun 2020 dan tidak boleh dikembangkan =gl untuk sistem yang baru

,@%”w" Energi dan Sumber Daya Minaral

\ ~. \
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LAMPIRAN || KEPUTUSAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
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TANGGAL : & Januari 2003

SURAT PERNYATAAN

Nomar

Sesunl dengan ketentuan Diktum Ketiga Keputusan Manter| Energl dan Sumbe:
Daya Mineral Nomar ........ipiv e tanggal .......... lentang Pemberdakuan Standar Masional
Indonesia 04-1822-2002 Mangenai Frekuensi Standar Khusus Untuk Frekuensi Sislem Arus
Bolak Balik Fase Tunggal Dan Fasa Tiga 50 Hertz Sebagai Standar Wajib, dengan ini
menyatakan bahwa :
MNama Perusahaan ;
Alamat
mempunyai instalasi tenaga lisink
Lokasl
Penyediaan daya untuk  :
Kapasitae Daya (MVA)

akan menggantikan frekuensi 60 Hertz yang digunakan pada instalas| tenaga listilk temsebut
di atds menjadi frekuensi 50 Herlz paling lambat akhir tahun 2020,

Demikian pernyataan ini dibuat untuk memenuhi kefentuan peraturan perundang-
undangan yang beraku.

Merteri Energi dan Sumber Daya Minera|

VA Qs X

Purnomo/Yusalantoro



